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Abstract

This article attempts to analyze the implementation of multicultural-based moral learning in the
Covid-19 pandemic period at MTs Nurul Jadid Paiton Probolinggo. To collect data and information
about the implementation of multicultural-based moral learning, this study uses a qualitative
paradigm. By using this paradigm, the implementation of moral learning in MTs Nurul Jadid is
through role-model and uswatun hasanah. A teacher does not only provide material in teaching
but also provides a good example and example. In addition, a teacher also trains students by
giving them challenges in the form of practices related to moral material. The challenges in
question are for example in chapter ghibah, then students are asked not to be ghibah for one
week. Even though there are still many who cannot hold back to ghibah at least students there
are encouragement not to / reduce ghibah within one week.

Keyword: Learning; Aqgidah Akhlak; Multicultural; Pandemic; MTs. Nurul Jadid
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Abstrak

Artikel ini berusaha menganalisis implementasi pembelajaran akhlak berbasis multikultural pada
masa Pandemi Covid-19 di MTs Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Untuk mengungkap data dan
informasi mengenai implementasi pembelajaran akhlak berbasis multikultural itu, penelitian ini
menggunakan paradigma kualitatif. Melalui paradigma ini, ditemukan implementasi pembelajaran
akhlak di MTs Nurul Jadid ialah melalui perbuatan dan uswatun hasanah. Artinya, seorang guru
tidak hanya memberikan materi dalam mengajar tapi juga contoh dan teladan yang baik. Selain
itu, seorang guru juga melatih siswa dengan cara memberikan tantangan pada peserta didiknya
yang berupa praktik terkait materi akhlak. Adapun tantangan yang dimaksud ialah misalnya
pada Bab Ghibah, maka peserta didik diminta untuk tidak ghibah selama satu minggu. Meskipun
masih banyak yang tidak bisa menahan diri untuk ghibah setidaknya para peserta didik ada
dorongan untuk tidak/mengurangi ghibah dalam waktu satu minggu.

Katakunci: Pembelajaran, Agidah Akhlak, Multikultural, Pandemi

1 Pendahuluan

Tepat pada bulan Maret tahun 2020 pemerintah
mengumumkan bahwa Indonesia mengalaami
kasus pertama Coronavirus Disease 2019
(Covid-19). Kasus ini selanjutnya disebut sebagai
sebuah periode pelik yakni pandemi. Karena situasi
ini, hampir semua sektor memperoleh dampaknya,
salah satunya adalah dunia pendidikan.

Hal itu terjadi karena, pemerintah Indonesia
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) telah menerapkan kebijakan
belajar dari rumah (learning from home),
terutama bagi lembaga pendidikan yang berada di
wilayah zona merah, oranye dan kuning. Kebijakan
ini diambil sebagai langkah preventif agar Covid19
itu tidak cepat menular, yang berakibat pada
banyaknya korban kematian.

Kebijakan belajar dari rumah itu diambil
mengacu pada Keputusan Bersama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama,
Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri
tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran
pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun
Akademik 2020/2021 di masa Covid-19. Dalam
keputusan ketiga menteri ini, juga memberikan
aturan bahwa lembaga pendidikan yang berada
di zona hijau, bisa melaksanakan pembelajaran
melalui tatap muka dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan (prokes).

Dalam situasi yang demikian pelik itu tentu
butuh langkah-langkah strategis agar pendidikan
tetap berjalan dengan baik, agar generasi bangsa
ini tetap mendapatkan asupan pendidikan. Karena
strategi pembelajaran pada setiap lembaga
pendidikan perlu dikembangkan sedemikian rupa,
sehingga pendidikan dalam situasi apapun tetap
bisa mewujudkan peserta didik yang kuat secara
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kognitif, psykomotorik dan afektifnya terutama
di bidang pendidikan islam.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Jadid yang
berada di bawah naungan Pondok Pesantren Nurul
Jadid termasuk salah satu lembaga pendidikan
agama yang terdampak Covid-19. Untuk itu, MTs
Nurul Jadid dituntut untuk menerapkan protokol
kesehatan dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Hal ini agar keduanya sama-sama jalan
yakni aspek kesehatan dan pembelajaran.

Untuk itulah maka strategi pembelajaran di
masa pendemi ini perlu terus dikembangkan.
Strategi pembelajaran bagi siwa berfungsi
untuk meningkatkan motivasi belajar mengajar,
dan memudahkan siswa dalam menerima ilmu
(K. Jin, 2013), serta menciptakan kondisi dan
situasi belajar tanpa tekanan. Dengan begitu
siswa menjadi antusias dalam mengikuti ke-
giatan pembelajaran. Untuk itu, penggunaan
strategi mampu membuat siswa menjadi berse-
mangat dalam mengikuti pembelajaran, mampu
meningkatkan kualitas kegiatan belajar bagi
siswa serta dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan.

Menurut Raka joni mengatakan bahwa stra-
tegi belajar mengajar adalah beberapa alternatif
model, cara-cara menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar, yang merupakan pola-pola
umum kegiatan yang harus di ikuti guru dan murid
di dalam pergwujudan kegiatan belajar mengajar.
Istilah lain yang juga di pergunakan dan sama
maksudnya dengan strategi belajar mengajar
adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
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belajar mengajaar. Implementasi konsep strategi
pembelajaran dalam konsep strategi, (Mulyani
Sumantri & Johar Permana; 1996;9).

Di MTs Nurul Jadid salah satu mata bela-
jaran yang dikembangkan dalam proses pem-
belajarannya yaitu Aqgidah Akhlak. Sebab, Aqgi-
dah Akhlah merupakan mata pelajaran yang
menekankan pada kemampuan memahami ke-
imanan dan keyakinan islam sehingga memiliki
keyakinan yang kokoh dan mampu memper-
tahankan keyakinan atau keimanannya serta
menghayati dan mengamalkan nilai nilai Asmaul
Husna.

Secara subtansial pembelajaran aqidah
akhlak memiliki konstribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari
dan mempraktikkan aqgidahnya dalam bentuk
pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan
sehari-hari. Agidah Akhalak juga dapat mewu-
judkan manusia indonesia yang berakhlak mulia
dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan
sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun
sosial sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai
agidah islam sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Oleh karena itu tujuan yang
diharapkan dalam mata pelajaran Agidah Akhlaj
dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan
belajarnya harus dapat di praktekkan, (Hamzah
Buno; 2009;1,2).

2 Metode

Paradigma penelitian yang digunakan dalam
artikel ialah kualitatif. Peradigma penelitian ini
digunakan untuk mendeskripsikan dan meng-
analisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individu maupun kelompok. Jenis penelitian
ini adalah Studi Kasus, karena Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk
penelitian studi kasus maka hasil penelitian ini
bersifat analisis-deskriptif yaitu berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati
terutama terkait dengan bagaimana implementasi
pembelajaran Agidah Akhlah di MTs Nurul Jadid
Paiton Probolinggo. Adapun lokasi penelitian ini
adalah di MTs Nurul Jadid Paiton. Lokasi penelitian
dipilih karena MTs Nurul Jadid sebagai lembaga
pendidikan yang berada dibawah naungan pondok
pesantren termasuk yang menerapkan protokol
kesehatan dalam proses pembelajaran di masa
pandemi ini.

3 Hasil dan Pembahasan

a. Strategi Pembelajaran

Secara etimologi, strategi merupakan langkah,
siasat, kiat atau rencana. Dalam dunia pendidikan.
Strategi seringkali digunakan oleh guru untuk
mengembangkan dan dalam melaksnakan pem-
belajaran. Artinya, strategi digunakan untuk men-
capai tujuan dari pendidikan yang direncanakan
dalam visi-misi.

Menurut Wina Sanjaya yang mengutip pen-
dapat J. R. David bahwa strategi pembelajaran
merupakan sebuah perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. 'Gropper
mengatakan bahwa strategi pembelajaran
merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan
tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap
tingkahlaku yang diharapkan dapat dicapai oleh
peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus
dapat di praktekkan, (Hamzah Buno;2009;2)

Dalam konteks itu, Raka joni mengatakan
bahwa strategi belajar mengajar adalah beberapa
alternatif model, cara-cara menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar, yang merupakan
pola —pola umum kegiatan yang harus di ikuti
guru dan murid di dalam pergwujudan kegiatan
belajar mengajar.

Istilah lain yang juga di pergunakan dan sama
maksudnya dengan strategi belajar mengajar
adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi-
kan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajaar. Implementasi konsep
strategi pembelajaran dalam konsep strategi,
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana;1996;9).

Untuk itu, strategi belajar mengajar diartikan
sebagai langkah yang direkayasa sedemikian
rupa untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.
Atau dengan kata lain strategi belajar mengajar
merupakan pola umum kegiatan guru dan murid
dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan,
(Sardiman,A.M;1996).

Ada empat strategi dasar dalam belajar
mengajar yang meliputi hal-hal berikut;

1 Wina Sanjaya, strategi pembelajaran berorientasi stan-
dar proses pendidikan ( Cet, VII; Jakarta Kencana.2001)
HIm:126
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1. Memilih sistem pendekatan dalam kegiatan
belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat;

2. Memilih dan menetapkan prosedur, metode,
dan teknik yang dianggap paling tepat dan
efektif sehingga dapat dijadikan pegangan
oleh guru dealam menyelesaikan kegiatan
belajar mengajar;

3. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi
dan kualitifikasi perubahan tingkah laku dan
kepribadian anak didik sebagai mana yang
diharapkan;

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal
keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedo-
man oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil
keggitan belajar mengajar yang selanjutnya
di jadikan umpan balik dalam penyempurnaan
system intruksional yang bersangkutan secara
keseluruhan, (Pupuh Fathurrahman;5).

b. Terminologi Aqidah Akhlah

Agidah menurut bahasa berasal dari bahasa
Arab "agadan" berarti ikatan simpul, perjanjian
yang kokoh sedangkan aqidah berarti keyakinan
dan agidah berasal dari kata "agada ya'gidu
agadan , agidatan. Relevansinya antara kata
'agada dan agidah adalah keyakinan itu tersimpul
dengan kokoh didalam hati bersifat meningkatkan
dan mengandung perjanjian.

Sedangkan akhlak menurut bahasa berasal
dari bahasa Arab berbentuk jama' dari khuluq
yang berarti budi pekerti, pengasai tingkahlaku
atau tabiat berasal dari kata khalaka yang ber-
arti menciptakan, seakar dengan kata khaliq
(pencipta) makhluk (yang diciptakan) khlaq
(penciptaan), (Yunahar Ilyas;2005;1).

Dengan demikian, akhlak merupakan suatu
keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang
dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan
mudah tanpa melalui proses pemikiran, pertim-
bangan atau penelitian, jika keadaan (hal)
tersebut melahirkan perbuatan yang baik dan
terpuji menurut pandangan akal dan syarak
(hukum islam) disebut dengan akhlak yang baik
jika perbuatan-perbuatan yang timbul itu tidak
baik, dinamakan akhlak yang buruk, (Ensiklopedi
Islam;2002;102).

Sedangkan yang dimaksud Agidah Akhlak
adalah suatu mata pelajaran yang ada disebuah
lembaga atau sekolah pembelajaran agidah akhlak
mengandung makna proses pengembangan nilai-
nilai moral dan tingkahlaku terhadap peserta didik
karena akhlak yang baik merupakan mata rantai
dari keimanan seseorang. Jika akhlak seseorang
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baik maka tingkat keimanan yang dimilikinya pun
akan bertambah dan sempurna.

Dalam Islam telah diajarkan kepada semua
pemeluknya agar menjadi manusia yang ber-
guna bagi dirinya serta berguna bagi orang
lain. Nasionalisme muncul dan berkembang
menjadi paham yang dijadikan sebagai landa-
san hidup bernegara, bermasyarakat, dan ber-
bahaya dipengaruhi oleh kondisi dan dinamika
sosiokultural yang ada di masing-masing
negara (Burhanuddin Ilyas;2003;17). Selain itu,
Agidah Akhlak juga dapat mewujudkan manusia
Indonesia untuk berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kehidupan individu maupun sosial sebagai
manifestasi dari ajaran dan aqidah islam, (Ahmad
Hamdani; 2003;12).

Agama islam adalah agama Allah SWT yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, untuk
diteruskan kepada seluruh umat manusia, yang
mengandung ketentuan- ketentuan keimanan
(agidah) dan ketentuan- ketentuan ibadah
dan muamalah (syariah), yang menentukan
proses berpikir,merasa dan berbuat dan pro-
ses terbentuknya kaya hati (Abdul Rahman
Shaleh;2000;).

c. Multikultural

Istilah multikultural berasal dari kebudayaan.
Pengertian dari kebudayaan menurut para to-
koh begitu beragam namun dalam teks ini ke-
budayaan dilihat dalam perspektif berfungsi
sebagai pedoman bagi seorang manusia. Dalam
teks tersebut maka multikulturalisme adalah
ideologi yang bisa menjadi alat atau wahana
untuk meningkatkan kedudukan manusia dan
kemanusiaanya.

Sedangkan yan dimaksud pendidikan multi-
kultural merupakan paradigma dan metode untuk
menggali potensi keragaman etnis dan budaya
nusantara tercermin dalam Manajemen konflik
yang tepat. Pendidikan multi kebijaksanaan dalam
menanggapi dan memprediksi dampak Globalisasi
negatif, memaksakan homogenitas dan hegemoni
Pola dan gaya hidup itu juga merupakan jembatan
yang menghubungkan dunia.

Urgensi pendidikan multikural karena akan
memberikan efek kesadaran kolektif terhadap
anak sejak usia dini tentang kehidupan yang
majemuk dan beragama, sehingga tidak mudah
hidup secara dikotomis. Artinya, mereka akan
memahami lingkungan yang di dalamnya ada
keragaman budaya perbedaan pasangan budaya
perilaku manusia sikap mentalitas benar benar
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manusia cara (penggunaan) adat ( cara rakyat)
aturan-aturan (bea cukai) berbeda satu sama
lain kapan perbedaannya tidak bisa dimengerti
sangat bagus dan diterima jika anda bijak, konflik
bisa dengan mudah terjadi dalam masyarakat.
Ini sudah banyak terlihat di kehidupan terkini di
tanah air (Farida Hanun;2009;2).

Untuk itulah pendidikan multikultural dikenal
sebagai suatu tuntunan pedagogis (pendidikan)
dalam studi kultural yang melihat proses pendi-
dikan sebagai proses pembudayaan untuk
membangun masyrakat indonesia baru yang
multikultultural. Hal ini dapat dilakukan melalui
proses pendidikan sebagai sarana pemberdayaan
manusia rakyat atau masyarakat yang bebas,
tetapi juga sekaligus terkait kepada suatu kese-
pakatan bersama untuk membangun masyrakat
indonesia bersatu dalam wacana kebudayaan
indonesia yang terus menerus berkembang
(Ahmadi; 2005;).

d. Strategi Pembelajaran di MTs Nurul Jadid

di Masa Pandemi

Strategi Pembelajaran Akhlak berbasis
Multikultural di MTs Nurul Jadid Dalam pelajaran
akhlak di MTs Nurul Jadid menggunakan
beberapa strategi yaitu 1) bandongan, artinya
suatu metode pengajaran dengan cara guru
membaca, menerjemahkan serta menerangkan
kitab dalam bahasa arab sedangkan peserta didik
mendengarkan, memperhatikan, dan menulis
terjemahannya dibawah tulisan arab pada kitab
masing-masing dengan menggunakan tulisan
pego, 2) merangkum materi setiap selesai
pembelajaran, 3) Praktik.

e. Implementasi Pembelajaran Akhlak Di Mts

Nurul Jadid Pada Masa Pandemi

Kegiatan belajar mengajar pada masa pandemi
mempunyai tentangan tersendiri, sangat besar
pengaruhnya terhadap kegiatan belajar mengajar,
lembaga harus mempunyai strategi betul-betul
matang dan terencana dengan baik. Sehingga
kondisi pandemi ini tidak membahayakan pada
kondisi siswa dan para guru, serta dapat berja-
lannya pembelajaran yang efektif dan efisien.

Implementasi strategi pembelajaran akhlak
di Mts Nurul Jadid ialah melalui perbuatan dan
uswatun hasanah. Artinya, seorang Guru tidak
hanya memberikan materi dalam mengajar
tapi juga contoh dan teladan yang baik. Selain
itu, seorang guru juga memberikan tugas atau
tantangan kepada para peserta didik berupa
praktek terkait dengan materi yang telah disam-

paikan. Misalnya materi ghibah, peserta didik
diminta untuk tidak ghibah selama satu minggu.
Melalui tantangan tersebut, meskipun masih
banyak yang tidak bisa menahan diri untuk ghibah
setidaknya para peserta didik ada dorongan
untuk tidak/mengurangi ghibah dalam waktu
satu minggu. Kegiatan yang dilaksanakan tetap
menjaga protokol kesehatan dengan baik.

f. Kendala dan Solusi

Kendala yang ada pada pembelajaran akhlak
di Mts Nurul Jadid merupakan hal yang sering
terjadi di lingkup pesantren yaitu banyak peserta
didik yang tidur karena banyaknya kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik baik di sekolah
maupun di Pesantren. Termasuk juga peserta didik
merasa jenuh dengan proses pembelajaran yang
cukup monoton, guru pelajaran akhlak sendiri
mengaku sedikit kesulitan untuk mengatasi hal
ini karena dituntut untuk menyelesaikan target
capaian dengan waktu yang terbatas, hal ini
mengakibatkan peroses pembelajaran harus
disiplin.

Adapun solusi yang bisa ditawarkan adalah
guru pelajaran akhlak untuk mengurangi peserta
didik yang tertidur yaitu dengan menyelingi
pembelajaran dengan cerita yang berkaitan de-
ngan materi. Dalam menghadapi kondisi pandemi
saat ini lembaga menerapkan protokol kesehatan
dengan ketat, semua dewan guru yang dari luar
pesantren maupun di dalam pesantren wajib
memakai masker dan membasuhkedua tangannya
demi keselamatan bersama.

4 Kesimpulan

Berdasarkan beberapa temuan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Agidah Akhlak merupakan sesuatu yang urgen
untuk yang dilakukan secara sistematis dan
direncnakan dalam upaya mengorganisasi untuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik,
terutama dalam pembelajaran aqidah akhlak.
Pendidikan multikultural merupakan suatu tun-
tunan pedagogis (pendidikan) dalam studi kultural
yang melihat proses pendidikan sebagai proses
pembudayaan. Proses pendidikan merupakan
proses pemberdayaan manusia indonesia yang
bebas, tetapi juga sekaligus terkait kepada
suatu kesepakatan bersama untuk membangun
masyarakat indonesia bersatu dalam wacana
kebudayaan indonesia yang terus menerus
berkembang.
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